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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  

 Pada bagian akhir perancangan ini, berdasarkan pembahasan dan analisa data yang telah 

dijabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa perancangan konten video untuk brand jolly joker 

menggunakan media instagram ini bertujuan untuk menciptakan sebuah konten video dengan 

mengadopsi prinsip dan nilai-nilai dalam desain komunikasi visual yang dalam hal ini adalah 

bagaimana menciptakan karya video yang menarik secara konsep dan visual serta komunikatif 

sesuai dengan karakter produk dan target audiens nya. Contoh prinsip dan nilai-nilai dalam ilmu 

desain komunikasi visual yang penulis terapkan dalam perancangan konten video ini adalah 

penerapan pinsip komposisi, tipografi, audio, teknik pengambilan gambar, transisi dan  lain 

sebagainya. 

 Penggunaan konsep video mini vlog dan ASMR dengan mengadopsi gaya video tutorial 

pada adegannya cukup relevan dengan produk yang ditawarkan oleh brand jolly joker. Hal ini 

dikarenakan produk yang ditawarkan brand jolly joker merupakan produk pembersih sepatu 

yang terdiri dari sabun dan juga sikatnya. Produk-produk tersebut yang menjadi faktor utama 

mengapa penulis mengambil konsep video mini vlog dan ASMR dalam perancangan ini. Yaitu 

agar audiens merasakan sensasi saat mereka melakukan aktivitas yang ditayangkan dalam 

konten video tersebut dalam hal ini adalah konten video proses mencuci sepatu. 

 Dalam proses pembuatan karya videografi, pada tahap pra produksi dibutuhkan persiapan 

yang matang. Mulai dari timeline, konsep, referensi konten video, storyline, storyboard, 

penentuan talent, budgeting, hunting lokasi dan persiapan lainnya. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah produser saat memulai tahap produksi. Karena pra produksi adalah kunci awal 

yang menjadi pondasi agar tahapan selanjutnya berjalan dengan baik. Walaupun saat proses 

produksi pasti akan ada sedikit improvisasi dan modifikasi yang dilakukan oleh produser 

menyesuaikan dengan kebutuhan, dan kondisi yang terjadi di lapangan. 

 Kendala yang dihadapi selama proses perancangan konten video brand jolly joker ini 

adalah adanya keterbatasan alat yang dimiliki oleh penulis sehingga penulis harus meminjam 

dan menyewa beberapa alat sebelum melakukan produksi. Kendala lainnya adalah cuaca yang 

tidak mendukung saat hari produksi. Dimana saat tahap pengambilan gambar cuaca saat itu 
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sedang hujan sehingga hasil video yang didapat menjadi sedikit bising karena adanya suara 

percikan air hujan.  

 

B. SARAN 

  

 Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas, penulis menyarankan baik kepada para 

mahasiswa, video maker, maupun content creator yang ingin membuat sebuah karya konten 

video agar dapat memperhitungkan semua hal sebelum melakukan proses produksi. Mulai dari 

menentukan konsep, persiapan alat dan properti, hunting lokasi dan talent, serta penentuan 

timeline mulai dari pra produksi sampai pasca produksi. Selain itu juga dibutuhkan sebuah plan 

cadangan apabila pada saat proses produksi terdapat kendala yang terjadi diluar perkiraan. 

Seperti kendala cuaca atau talent yang tiba-tiba tidak bisa mengikuti proses produksi. Sehingga 

dapat segera diatasi dengan baik tanpa mengganggu jalannya proses produksi. 

 Selain itu, penulis juga menyarankan apabila ingin membuat konten video sebuah brand, 

harus memiliki keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh produk pesaingnya dan juga pesan 

yang ingin disampaikan kepada audiens harus jelas dan terkonsep dengan baik. Sehingga hasil 

akhir konten video tersebut dapat dinikmati karena menarik secara visual, unik secara konsep, 

dan pesannya pun tersampaikan dengan tepat kepada audiens. 
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